BAB IV

PEMIKIRAN ‘ABDULLAH NASHIH "ULWAN TENTANG PENDIDIKAN ANAK
BERBASIS NILAI HUMANISTIK
DALAM KITAB TARBIYAH AL-AWLAD FI AL-ISLAM

A. Konsep Pendidikan Anak Berbasis Nilai Humanistik Dalam Perspektif
‘Abdullah Nashih ‘Ulwan

Konsep pendidikan anak berbasis nilai humanistik ialah konsep tentang

teori yang tujuan utamanya yaitu manusia yang menjadi tedepan melalui proses

bagaimana menciptakan manusia yang memanusiakan manusia agar manusia

tersebut dapat mengembangkan dan mengeluarkan potensi dalam dirinya.

Adapun nilai-nilai humanistik yang ditemukan dalam pendidikan anak dalam

pandangan ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan dirangkum dalam tiga cakupan, di

antaranya: Akal sehat (f\éhﬂ‘ :\A-mj\) individualisme menuju kemandirian
(f\éijm]), dan pendidikan sosial (i:“‘—uhy‘ i\-*-Uﬂ\)z
1. Akal Sehat (i:‘hﬂ‘ ‘1*3:-,4“)3

Akal sehat (f\JS’J\ :\M\) menurut ‘Ulwan adalah kemampuan anak

untuk menjaga dan memelihara agar pemikirannya tetap lurus,

kecerdasannya tetap kuat, batin mereka tetap suci dan akal mereka tetap

! ‘Abdurrahman Mas’ad, Paradigma Pendidikan Islam Humanis (Yogyakarta, IRCiSoD, 2020),
153.

2 <Abdurrahman Mas’iid, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 228.

3 < Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-islam (Beirut: Darr al-Salam. t.t.), 228

terminologi dari 4—‘35’3\ M\ bermakna kesehatan akal, persamaan dari akal sehat.
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matang. ‘Ulwan berpendapat bahwa pentingnya penggunaan akal dan
pencarian ilmu tertuang dalam kitabnya yang berbunyi:

bl e agiadl 35 alalls 4G (faa (e Cal e Y e 2gil
el Iy LR ASladly saaall A8 aally e 5

“Menumbuhkan minat untuk menggali sumber-sumber ilmu dan budaya,
dan menitik beratkan perhatian mereka untuk bisa memahami sesuatu secara
utuh dan mendasar, mampu menganalisa persoalan yang seimbang dan
memiliki pemikiran yang matang.’”

Hal ini selaras dengan pentingnya peran orang tua dan guru dalam
tanggung jawabnya mendidik akal anak atau siswa yaitu kewajiban
mengajar, penyadaran pemikiran, dan kesehatan akal. Sebagaimana
disebutkan dalam kitabnya:

0 o lgile ) Ga lase s A Ga lagham ) Y] agle L

A5l agl 3ae 5 Aiilia 2gilad 5 43 8 agd ,SI05 Ll 20 iSE
“’Maka dari itu, mereka harus intensif menjaga dan memelihara agar
pemikiran anak-anak itu tetap lurus, kecerdasan mereka tetap kuat, batin
mereka tetap suci dan akal mereka tetap matang™’

‘Ulwan menjelaskan bahwa proses akal berkaitan dengan nilai

penyadaran dan pencerahan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Pengajaran yang menyadarkan

4“Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-\slam, 256.

% “Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, 141.

6 ¢ “Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-islam, 298.

7 ¢Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-islam (Pendidikan Anak Dalam Islam), Terj.
Emiel Ahmad (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013), 165.
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“Pengajaran yang menyadarkan, pengajaran yang dilakukan oleh para
orang tua dan guru kepada anak mengenai hakikat Islam, termasuk
ideologi syariat, dan hukum-hukum yang dibangun di atasnya.””®

b. Teladan yang menyadarkan
aidia WS aali gl alds ai5a A5l his G del sl 85
10209 Lasl L3 s0AE Y easaa) pdar alics 8 aalss A
“Teladan yang menyadarkan, seorang anak harus terikat dengan
pembimbing yang ikhlas, yang menyadarkan dan yang memahamkan
Islam, yang mendorong kepada Islam, berjuang di jalan Islam, yang

menerapkan batas-batasnya, dan tidak surut dari jalan Allah hanya karena
celaan orang.”*!

c. Bacaan yang menyadarkan
Sy Jia O 34 Al o G ol g O A 5] AU
be A LS paadll s e 5000 JA — B oiaia 3l A
alliall Judls )51 clil&s s JUaYI 3
“Bacaan yang menyadarkan, seorang pendidik semestinya menyediakan

sebuah perpustakaan meskipun kecil bagi anak-anak mereka, dengan
koleksi utama buku-buku yang memuat kisah-kisah islami.”*3

d. Teman yang menyadarkan

8 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 29.

9 ‘Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, 161.

10 “Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 291.

11 ‘Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, 161-162.
12 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 294.

13 ‘Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, 163.
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“Teman yang menyadarkan, para pendidik harus memilihkan anak-
anak mereka teman yang saleh, dapat dipercaya, dan punya kepahaman
Islam yang baik, kesadaran pemikiran dan budaya Islam yang sempurna

untuk ukuran anak-anak.”%®

Orang tua dan guru dalam menanamkan nilai-nilai Akal sehat ( Aalal |

3—;4333‘) dapat dilakukan dengan memilihkan buku-buku terbaik untuk

mendidik akidah tauhid anak serta mengajarkan anak sejak usia dini dengan
membaca Al-Qur’an, sejarah nabi dan sahabat nabi. Orang tua juga dapat
mengajarkan anak hadits-hadits yang memperingatkan bahaya mencela dan
memaki serta membenahi pemahaman dan pemikiran anak jika telah
terkontaminasi dengan berbagai pemikiran asing dan menjaga pemikiran
anak agar tetap lurus, mendorong anak agar termotivasi menjadi anak yang
pemberani terlebih-lebih ketika bicara didepan orang banyak, kemudian
anak yang memiliki kecerdasan dan kefasihan juga didorong untuk berani
juga bicara dihadapan banyak orang dengan berani tanpa gugup. Metode
yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai akal sehat perspektif ‘Ulwan
ialah dengan pendidikan dengan pembiasaan (tarbiyah bi al-‘adah) dan

pendidikan dengan observasi dan pendampingan (tarbiyah bi al-

14 “Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 294.
15 ‘Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam,164.
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mulahazhah). Dalam metode ini, orang tua dan guru dapat mendidik anak
dengan pengajaran, pembiasaan, serta melakukan observasi dan
pendampingan terhadap anak untuk memahami, merenungkan dan
memikirkan prinsip-prinsip syariat Islam sehingga anak mampu meyakini
dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai fungsi diri
‘abdullah dan kholifah Allah fi Al-Ardl.!® Sebagaimana ‘Ulwan
menyebutkan dalam kitab Tarbiyah al-awlad sebagai berikut:
Al il s e A jazall Z3Ua) 8 a3 feke Gl
oy A3 Z LY b o kil Culall il Mali (=il
A5 0 S (B glanl) Salall 5 AL
"Metode untuk memperbaiki anak kecil bertumpu pada dua hal mendasar,
yaitu pengajaran dan pembiasaan. Pengajaran adalah aspek teoritis dalam

perbaikan dan pendidikan, sedangkan pembiasaan merupakan aspek praktis
dalam pembentukan dan persiapan".8

Materi pendidikan anak berbasis akal sehat (2\-49*5‘ 2\319“) perspektif

‘Ulwan terfokus pada aspek ikatan akidah dan ikatan intelektual, dimana
pentingnya menanamkan pada anak hakikat keimanan dan tatanan Islam
sebagai agama dan negara serta pola dakwah Islam sebagai motivasi dan
semangat. Selain itu, perlunya menanamkan motivasi kepada anak dengan

jiwa yang optimis dan enerjik, dengan keinginan yang kuat dan kokoh.*®

16<Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 383.
17 <Ulwan, Tarbiyah al-awiad fi al-\slam, 647.
18 ‘Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, 391.
19 |pid., 483.
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Dalam Al-Qur’an disebutkan peranan Akal sehat (:\-}5333\ 4;...4!\)

yang sangat penting seperti halnya apa yang terkandung dalam surat An-

Nisa’ ayat 5:

€77 RNV XHAOOWa 3 BNUD D 22 Ju
+ 63 mADIRAY @DBEBOAWa I REAH OEOANEOL]
A2 AN LARIO 90 s TPOOOON.L AHAE W@

BN -UeU>260 JE2 20 u@ e 00 c~O&;O8,=
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik”. (QS.
An-Nisaa’ ayat 5)%°

Dalam ayat tersebut dijelaskan betapa pentingnya Akal sehat ( 43al [

Z\éﬁﬂ\), sehingga seseorang secara akal jauh dari kata sempurna, meskipun

memiliki uang yang melimpah harta tersebut ditangguhkan sampai ia
sempurna akalnya.

Selaras dengan kemampuan berpikir seseorang dalam proses
pembelajaran, taksonomi bloom mengklasifikasikan perkembangan
pendidikan anak menjadi tiga konsep model, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ranah kognitif dan afektif tersebut sangat erat kaitannya
dengan fungsi kerja dari akal. Pada aspek pengetahuan terdapat fungsi
dalam hal pengetahuan, pemahaman, penerapan, penganalisisan, dan
pengevaluasian.?* Segala fungsi yang telah disebutkan pada aspek

pengetahuan tersebut memiliki keeratan dengan proses berpikir yang

20 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim dan Terjemahannya (Surabaya:
Halim, 2013), 77.
21 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta: Ul Pres, 1986), 50.
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merupakan fungsi dari kinerja akal manusia. Kemudian pada ranah sikap
atau afektif terdapat fungsinya dalam hal perhatian, respon, penghargaan,
pengorganisasian suatu nilai, dan menkarakterisasi. Segala fungsi yang
telah disebutkan pada ranak sikap tersebut memiliki keeratan dengan fungsi
akal dalam melakukan proses pengingatan (tadzakkur).??

Orang yang termasuk ke dalam kategori Ulul al-bab merupakan orang
yang mampu mengaplikasikan fungsi akalnya sesuai dengan proses
berpengetahuan dan proses dalam bersikap atau afektif. Orang yang
demikian itulah yang akan berkembang kemampuan intelektualnya,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta emosionalnya dan mampu
menggunakan semuanya itu untuk berbakti kepada Allah dalam arti yang
seluas-luasnya. Manusia yang demikian itulah yang harus menjadi rumusan
tujuan pendidikan, dan sekaligus diupayakan untuk mencapainya dengan
sungguh-sungguh. Dengan demikian pendidikan harus mempertimbangkan
manusia yang merupakan sasarannya sebagai makhluk yang memiliki akal
dengan berbagai fungsinya yang amat variatif.?®

Al-Ghazali mengemukakan pendapatnya berkenaan  dengan
pembagian akal yang dimasukkan dalam beberapa daya. Menurutnya,
pembagian akal tersebut itu dilihat dari potensi akal yang terdapat dalam
dua macam potensi akal yaitu akal teori dan akal praktik. Akal praktik itu
memiliki keterhubungan dengan akal teori dimana akal praktik itu akal yang

penyalurannya berfungsi untuk penyampaian segala gagasan akal yang

22 Muhammad Amin, “Kedudukan Akal Dalam Islam”, Jurnal Tarbawi, 1(Januari-Juni 2018), 90.
2 |hid., 90.
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dibentuk secara teori untuk menjadi suatu gerakan yang selanjutnya
merangsang menjadi aktual.?* Selanjutnya, Al-Ghazalt juga mengemukakan
pendapatnya berkenaan dengan sumber dari segala ilmu pengetahuan itu
bersumber atau berasal dari sebuah intuisi. Potensi intuisi berfungsi untuk
mencari kebenaran yang menurut akal tidak sesuai dengan kenyataan yang
ada.? Pada hakikatnya, intuisi itu terletak pada tingkatan yang pertama yang
juga seringkali difungsikan untuk identifikasi an-Nubuwwah. Intuisi atau
pengetahuan dan daya itu hanya berada pada diri Nabi dan Rasul ataupun
orang yang memang diturunkan beberapa kelebihan oleh Allah. Sedangkan
akal, itu berada pada tingkat kedua dengan usaha akal dalam pencarian
untuk menciptakan beberapa kebenaran.
Al-Ghazali menyebutkan dalam kitabnya:

a5t 5l 85 Lt 5 o lele] B Al W) A3 Y s 13h O e
o Al ALy dadbag Gl g Jally Jid g8 b ol

20 il {pa 3353015 el G 5315 505 G 5530 (5 5
“Ketahuilah bahwasanya hal ini tidak membutuhkan jerih payah dalam
menampakkan kemuliaan akal. Apalagi telah tampak kemuliaan ilmu
berasal dari akal, sebab akal merupakan sumbernya ilmu, tempat munculnya

ilmu dan pondasi ilmu. Ilmu berjalan bersama akal ibarat buah dari pohon.
Cahaya dari matahari dan penglihatan dari mata”.

Dapat dinyatakan bahwa akal sehat menurut ‘Ulwan tidak hanya
berpusat pada kemampuan berpikir anak, tetapi akal sehat adalah kesatuan

dukungan dari banyak aspek mulai dari pengajaran yang menyadarkan,

24 M. Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), 97.
% Fuadi, “Peran Akal Menurut Pandangan Al-Ghazali”, Jurnal Substansi, 15 (April, 2013), 87.
%6 Al-Ghazali, lhya’ ‘ulim al-din (Mesir: Maktabah Tijariyah Al-Kubr, t.t.), 83.
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teladan yang menyadarkan, bacaan yang menyadarkan dan teman yang
menyadarkan yang dilakukan oleh orang tua dan guru untuk menumbuhkan
minak anak untuk menggali sumber-sumber ilmu. Berbeda dengan Al-
Ghazali yang berpendapat bahwa intuisi memiliki peran penting dalam
penggunaan akal sehat yakni dengan cara bagaimana upaya masyarakat

awam dalam melatih atau memperoleh akal sehat.
2. Individualisme menuju kemandirian (@jw‘)”

Konsep pentingnya tanggung jawab ini terangkum dalam tujuh
tanggung jawab pendidikan anak menurut ‘Ulwan, di antaranya:
a. Tanggung jawab pendidikan iman
Dalam pendidikan iman, untuk bertanggung jawab terdapat hirarki
dalam membimbing dan melakukan pendidikan kepada anak berkaitan

dengan imannya yang sempurna dan benar sebagai berikut”

I3

Giob (8 @l S 41l 3 3 35 all 4535 Al Glay) U 2h 53 A 4
28 N1 5 ol 3l gl b sl 5 gAY

“Membimbing mereka unutk beriman kepada Allah, kekuasaannya yang
besar, dan ciptaannya yang mengagumkan, dengan merenungi dan
memikirkan penciptaan langit dan bumi”.?®

305 allal) Sy db 433 3%l 5 (s 5831 5 &}‘-‘AM 730 be it G 13 33 O

?” “Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam , 157.

Terminologi dari N}M\ bermakna tanggung jawab, secara humanistik ‘Abdurrahman Mas’tad
menyebut tanggung jawab ke dalam konteks individualisme menuju kemandirian.

2 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam , 164.

29 Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 81.

% ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam ,166.



95

“Menanamkan ke dalam jiwa anak-anak itu perasaan khusyuk, takwa,
dan penghambaan kepada Allah, tuhan semesta alam”3!

2201531 5 28 it (K 3 ANALL 41 4818 & 55 248 15305 &
“Mendidik mereka untuk selalu merasa diawasi oleh Allah dalam setiap
tindakan dan keadaan mereka”3?

b. Tanggung jawab pendidikan akhlak

Menurut pandangan Islam, pendidikan pada tahap pertama dalam
mendidik akhlak anak hendaknya berpanutan pada perhatian yang tinggi
dengan melakukan kontrol dan selalu mengawasi. Orang tua dan guru
dapat mendidik dan mengajarkan anak dalam bentuk pengawasan,

sebagaiman disebutkan oleh ‘Ulwan dalam kitabnya:
Ge W3S agalaih) B3 oes Gy &3l Dalsh oV b 15hal ¢
Betazall 03315 (394N Jaals Jue Yl <38
“Mengawasi empat perilaku buruk pada anak (berbohong, mencuri,
mencaci da memaki serta perilaku menyimpang dan kenakalan), agar dapat

lebih memperketat perhatian kepada mereka. Sebab itu adalah perbuatan
buruk, akhlak tercela dan sifat yang jelek.”®

iy Ul LAl SULY) a3 55 O 8580 ol g a0
A3l (BI85 b el Lleia 58 el G5 4A)) Al G YY)

36caladl o &5 GAY) Jeadl Lo agaliy o &l il e
“Maka tidaklah aneh bila ajaran Islam sangatlah peduli terhadap

pendidikan anak dalam aspek moral atau akhlak ini, dan menyadarkan
bimbingan dalam bentuk akhlak seorang anak pada keutamaan dan

‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 87.
‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam , 169.
‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 85.
‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 183.
‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 94.
‘Ulwan, Tarbiyah al-awiad fi al-1slam, 181.
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kemuliaan, mendidiknya di atas akhlak terbaik dan kebiasaan-kebiasaan
yang paling mulia.”%’

c. Tanggung jawab pendidikan fisik
Dalam tanggung jawab pendidikan fisik, orang tua dan guru memiliki
tanggung jawab yang bersifat wajib dalam melakukan didikan secara fisik
kepada anak baik dengan cara yang praktisi yang sesuai dengan ketentuan

dalam Islam bahwa:

Go a3 alall acladll gUA N5l Y e A& Gsdg
D5k Y 1k (b o (oapl llas, iy A ) ! Y
AES U P T [ PR R S P ST W

3BT 4 e a3l & g Calily

“Kewajiban menafkahi keluarga dan anak, mengikuti pola makan, minum
dan istirahat yang sehat, menjaga diri dari wabah penyakit menular,
berobat untuk menyembuhkan penyakit, menerapkan prinsip jangan
mencari bahaya dan jangan membahayakan, membiasakan anak
berolahraga dan berkuda, membiasakan anak hidup perhatian, dan tidak
tenggelam dalam kemewahan, membiasakan anak hidup serius, jantan dan
menjauhkan diri dari sifat malas dan nakal”

d. Tanggung jawab pendidikan intelektual
Dalam hal yang berkaitan dengan pendidikan intelektual, terdapat
beberapa tanggung jawab yang focus pada tiga hal yang mesti diperhatikan

sebagaimana berikut:

4053l ) 2215 43 Al e T ¢ ailal) a5

‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 93.
‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 213.
‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 515.
‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 252.
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“Kewajiban mendidik, Pencerahan (pengajaran) pikiran, dan Memelihara
kesehatan akal”*!

e. Tanggung jawab pendidikan mental/psikis
Adapun tanggung jawab dalam mendidik bagian mental/psikis anak
itu memiliki tujuan agar anak dapat terbentuk pribadinya dengan baik.
Keperibadian yang dianggap baik, apabila anak mampu melakukan
keseimbangan dan penyempurnaan mental untuk melakukan kewajiban
atas dirinya sebagai anak yang telah berumur baligh. Sedangkan terdapat
beberapa hal yang mestinya dijauhi oleh anak guna dapat menuju tujuan
dari pendidikan mental/psikis yang hendaknya dilakukan oleh orang tua
atau guru selaku yang membimbingnya yaitu:
B3 155 & S e G 1 dalall T G
Al foals J3AN oal AU Salshl e Gl 23E0;
2ozl $alka 5 atall el alilly )3 5l
“Beberapa faktor penting yang harus disingkirkan oleh para orang tua dan
guru dari anak-anak dan murid-murid mereka adalah fenomena sifat
minder, penakut, rendah diri, dengki dan amarah”*3
f. Tanggung jawab pendidikan sosial
Pendidikan social juga merupakan pendidikan yang penting juga yang
mestinya dididik kepada anak mulai usia dini dan tentunya hal ini
merupakan tanggung jawab seorang guru dan orang tua dalam melakukan

bimbingan dan arahan kepada anak. Pendidikan social ini termasuk pada

41 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 141.
42 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 302.
43 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 167.
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campuran antara pendidikan iman, akhlak, dan mental/psikis. Terdapat
beberapa metode pendidikan sosial yang utama, yaitu:
AL B Jat) e Al 3l 8 RSB i b il
EIPEE PAPESEN RPN JUE NG B T L
445391_;;;‘;?\

“Menanamkan dasar-dasar mentalitas yang luhir. memperhatikan hak-hak
orang lain, komitmen pada etika sosial secara umum dan pengawasan dan
kritik sosial.”*®
Tanggung jawab pendidikan seks

Dalam pendidikan seks, anak-anak diajarkan beberapa etika yang
disesuaikan dengan tingkatan usianya, sebagaimana dijelaskan dalam
kitabnya oleh ‘Ulwan bahwa macam-macam pengajarannya ialah sebagai
berikut:
Al Al Adall By a5l Caiad RN AT XLy
Y ol caiingly el Juaiiis 21530 ¢ sl 4G 5a sl

“Etika meminta izin, etika memandang, menjauhkan anak dari
rangsangan-rangsangan seksual, mengajarkan anak tentang hukum-hukum
pada masa remaja dan baligh, perkawinan dan hubungan seksual serta
menjaga kesucian bagi yang belum mampu menikah.”*’

Orang tua dan guru dalam menanamkan nilai humanistik
individualisme menuju kemandirian (Z\;Q}M‘) perspektif ‘Ulwan kepada

anak dapat dilakukan dengan membimbing anak untuk selalu taat beragama

‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 354.
‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 203.
‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 499.
‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 295.
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dan selalu merasa diawasi oleh Allah, membentuk akhlak anak sejak kecil
untuk berkata jujur, bersifat amanah, bertindak lurus, selalu menjadikan
keperluan orang lain sebagai hal yang paling penting, dan senantiasa berbuat
baik sebagai bentuk rasa kasih sayang antar sesama. Menjaga pola
kehidupan baik makanan, minuman, dan waktu istirahat yang sehat dengan
membiasakan anak mengikuti anjuran Rasulullah dalam pola makan, minum
dan tidur yang baik dan benar. Kewajiban belajar bagi perempuan sama
dengan laki-laki dengan menjauhkan wanita dan laki-laki saat belajar dan di
luar waktu belajar serta mengikat anak kepada seorang pembimbing yang
alim (berilmu). Sebagaimana disebutkan dalam kitab Tarbiyah Al-awlad
sebagai berikut:

Aallally dal KN laa Ol 2em 3 )30 3 80 2h364 13800 (s

483kl 3l s

"Berusaha semaksimal mungkin untuk menanamkan nilai-nilai mulia,
kepribadian dan akhlak yang agung ke dalam jiwa mereka”*°

Penanaman nilai individualisme itu menggunakan beberapa metode
agar mencapai pada kemandirian (:\%531@“) perspektif ‘Ulwan yaitu

dengan pendidikan dengan keteladanan (tarbiyah bi al-qudwah) dan
pendidikan dengan pembiasaan (tarbiyah bi al-‘@dah). Teladan (qudwah)
merupakan metode yang sangat tepat digunakan dalam menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap diri anak, karena orang tua adalah contoh dan

panutan yang paling baik anaknya yang akan selalu dicontoh dalam

48 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 207.
49 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam,109-110.
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kehidupannya.®® Pembiasaan (‘@dah) melatih anak untuk dapat memikul
tanggung jawab dan melatihnya mengerjakan tugas-tugas yang sesuai
dengan tingkat perkembangannya serta memberinya kebebasan untuk
bertindak sebagaimana ketentuan akhlak dan nilai moral agar dapat

dijadikan kebiasaan sejak dini. Materi dalam nilai humanistik
individualisme menuju kemandirian (:\éj/j%i@“) terfokus pada kaidah

spiritual dan kaidah sosial perspektif ‘Ulwan, dimana pentingnya
menjadikan spirit (ruh) anak bersifat murni dan membiasakan anak untuk
berkomitmen pada etika sosial yang utama dalam menumbuhkan rasa
tanggung jawab pada anak agar tercipta interaksi yang penuh persaudaraan
dalam masyarakat dan tindakan kemanusiaan yang bijaksana.>!

Dalam Al-Qur’an sendiri dijelaskan tentang pentingnya menanamkan
dan membiasakan diri untuk memiliki rasa tanggung jawab yakni tercantum
sebagaiman dalam surat Lugman:16 yaitu:

Va0 E DEre QWO Lo O&LOFRO OPTOYE€ZO0
SO 08C OWRx JI[AHe= w0 FIRNOIORFE I HE @O*xZAO
ORx 000 020A0EO00Wa 3 ORx »00M@

AForde OQRO G +~F 05 oo O&BH QL2040 &V IOFT Do I
ERY. P <KOBON@AIFE A 0N, 2w

(Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.(QS. Lugman ayat
16)52

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa sekecil apapun perbuatan manusia,

tetap akan dimintai pertanggung jawaban. Hal ini menyiratkan pentingnya

%0 Ibid., 364.
51 Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 487.
52 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim dan Terjemahannya, 412.
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memiliki kesadaran diri untuk menanamkan tanggung jawab dalam diri
manusia sebagai ‘abdullah dan kholifah Allah di bumi.
Serupa dengan metode ‘Ulwan, Ibn Sina juga menyatakan bahwa

dalam menanamkan nilai-nilai individualisme menuju kemandirian
(z\é!jéfwﬂ‘), selaku orang tua dan guru sepantasnya dapat mencontohkan

dengan berbagai hal yang bersifat baik kepada anak selaku yang akan
menirukannya. Hal tersebut lantaran bagi anak seorang orang tua atau guru
itu merupakan panutan yang terbaik dalam kehidupannya. Sebagaimana
seorang model dan idola bagi anak, maka anak akan senantiasa menirukan
apa yang dilakukan oleh sang idola sehingga jika idola melakukan kegiatan
yang baik, maka anak akan bertingkah yang baik pula, begitu sebaliknya
jika idola melakukan hal yang jelek, maka anak juga akan berperilaku yang
jelek.>®

Ibn Sina mengemukakan arahannya agar pendidikan atau didikan
kepada anak itu dimulai sejak dini melalui metode memberikan pembiasaan
yang baik. Hal ini sangat penting menurut Ibn Sina, lantaran sebelum anak
berusia baligh hendaknya telah terbiasa dengan akhlak atau perilaku yang
baik, sehingga ketika baligh anak itu tidak mudah terpengaruh pada akhlak
yang buruk. Karena ketika akhlak yang buruk telah tertanam sejak dini

kepada anak, maka ketika baligh anak itu akan sulit merubah perilaku

% Junaidi Arsyad, “Mendidik Anak Dalam Perspektif Ibnu Sina: Gagasan dan Pemikirannya”,
Jurnal Raudhah, 7 (Juli-Desember, 2019), 143.
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buruknya tersebut lantaran akhlak yang ditanam sudah menjadi darah yang
mengalir dalam kejiwaannya.>*

Stein dan Book mengartikan kemandirian sebagai kemampuan untuk
mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak,
serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional.>® Anak
yang mandiri itu merupakan anak yang mampu melakukan beberapa
aktifitasnya secara pribadi tanpa dibantu oleh orang lain namun terkadang
melalui bimbingan guna tetap berada pada ranah pertumbuhan,
perkembangan, dan potensi anak. Anak yang mandiri berarti anak yang
telah mampu membedakan hal yang bersifat baik dan hal yang bersifat
buruk bukan hanya mengenal saja, melainkan telah mampu menentukan hal
yang baik dan buruk. Selain itu, ketika anak telah mandiri, anak dapat
memahami segala sesuatu yang diperintahkan dan segala yang dilarang dan
begitu paham juga terhadap resiko yang mesti diterima jika pelanggaran itu
dilakukan.5®

Sayyid Hossein Nasr membagi tanggung jawab manusia menjadi
empat macam, yaitu manusia yang bertanggung jawab pada Tuhannya,
bertanggung jawab pada diri sendirinya, bertanggung jawab pada
masyarakat dan lingkungan alam sekitarnya.>” Bertanggung jawab pada

Tuhan erat kaitannya dengan bertanggung jawab pada diri sendiri dan

54 Ali al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, terj. M. Arifin (Jakarta:Rineka Cipta, 1994),
67.

% Steven J. Stein & Howard E. Book, Ledakan EQ, Terj. Trinanda Rainy Januarsari dan Yudhi
Murtanto (Bandung: Kaifa, 2000), 105.

%6 Abdul Majid, Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Rosdakarya, 2012), 26.

57 Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam terj. Nurasiah Fakih Sutan Harap, (Bandung: Mizan,
2003), 339.
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lingkungan masyarakat dikarenakan seluruh aspek yang ada di bumi itu
hubungannya dengan Tuhan. Untuk melatih tanggung jawab pada Tuhan itu
dapat melalui didikan di pendidikan informal yang lebih fokus pada
pembianaan emosi dan spiritual yang berlandaskan pada rukun iman dan
rukun Islam. Sedangkan untuk melatih tanggung jawab kepada masyarakat
dapat melalui didikan pendidikan informal juga hanya saja yang berfokus
pada sosialisasi learning society atau masyarakat yang belajar yang dalam
hal ini dimulai dengan pendidikan didalam keluarga yang secara bertahap
akan sampai pada pendidikan dalam sosialisasi kepada masyarakat.
Kemudian untuk melatih bertanggung jawab terhadap alam sekitar itu
melalui didikan pendidikan informal yang fokus pada pemberian suatu
pemahaman kepada manusia berkenaan dengan terciptanya alam semesta
yang merupakan wujud dari fungsi kependidikan Allah pada alam.*®

Dapat dinyatakan bahwa tanggung jawab menurut ‘Ulwan adalah
pemberian keteladanan (tarbiyah bi al-qudwah) dan pembiasaan (tarbiyah
bi al-‘adah) oleh orang tua dan guru dalam tujuh aspek pendidikan
(pendidikan iman, akhlak, fisik, intelektual, mental/psikis, sosial dan seks)
sehingga anak mampu berperilaku sesuai keteladanan dan pembiasaan di
seluruh aspek kehidupannya. Pendapat ini selaras dengan Sayyid Hossein
Nasr yang membagi aspek tanggung jawab tidak hanya pada diri sendiri,
tetapi juga tanggung jawab terhadap Tuhan, masyarakat dan lingkungan

alam sekitarnya.

%8 Seyyed Hossein Nasr, Inteligensi dan Spiritualitas Agama-agama, terj. Suharsono, dkk.
(Jakarta: Inisiasi Press, 2004), 172.
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‘Ulwan mendefinisikan pendidikan sosial sebagai pendidikan yang
mengajarkan anak untuk berkomitmen yang baik pada segala etika sosial
dan jiwa luhur yang bersumber dari ajaran Islam. Komitmen tersebut
nantinya akan menjadikan anak sebagai generasi yang mampu berbaur
hidup di masyarakat dengan bergaul yang baik yang juga disertai dengan
pola pikir yang bijak sehingga anak dalam bertindak sesuai dengan etika dan
moral yang diharapkan.®® Hal tersebut seperti halnya yang tercantum dalam
kitab tarbiyah al-awlad fi al-1slam yaitu:

Jital 3 Aluald T Lasd) o5l e o Jalil dasad 6 o050 il
(el Y1 )3l s GallAl) Al sl (e ol Al Al
(V13 (JAE LA Ge 4y heda e A e cdsal AT el

ot aiSall Cahalll 5 el Jial g o) Y15
“Mendidik anak sejak dini untuk komit dengan etika-etika sosial yang baik
dan dasar-dasar jiwa yang luhur, yang bersumber dari akidah Islam yang
abadi dan perasaan iman yang dalam. Dengan demikian si anak akan dapat
hidup di masyarakat dengan pergaulan dan adab yang baik, pemikiran yang
matang dan bertindak secara bijaksana.””®?

Konteks pendidikan sosial ‘Ulwan sesuai dengan pendidikan pluralisme

perspektif ‘Abdurrahan Mas’ud.

59"Ulwa‘m, Pendidikan Anak Dalam Islam, 353.
Leldy) 4350 terminologinya adalah pendidikan sosial. Dalam hal ini, cakupan nilai
humanistiknya berupa pembahasan ukhuwah, kasih sayang, memperhatikan hak orang lain,
mengamalkan etika sosial, pengawasan dan kritik sosial

% bid., 203.

81 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 353.

62 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 203.
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‘Ulwan berpendapat bahwa pendidikan sosial memiliki beberapa nilai
yang harus ditanamkan para pendidik dalam proses pendidikan anak, di
antaranya:

a. Ukhuwah (persaudaraan)
Persaudaraan oleh ‘Ulwan diartikan sebagai:
g o) EAY )5 Al s Aallaly Giaad) 53al) &5 R Al (o
O sy Ayl susll sl Ge s Ak e (&
635 35 5

“Persaudaraan adalah ikatan jiwa yang melahirkan perasaan mendalam
berupa emosi, cinta dan penghormatan terhadap semua orang yang terikat
bersama dalam ikatan akidah islam, keimanan dan ketakwaan.”4
Dalam ajaran Islam, bersaudara hendaknya ditempatkan pada jalan
Allah, serta memberikan penjelasan tuntutan-tuntutan dan konsekuensi-
konsekuensinya sebagaiman disebut dalam Al-Qur’an:
<OCQrH RO QARG A+ &COM WS & RO#* RO
g JdH7Er @@ QRO L 23784 2 B-ACRELEOdeo

¢Q€PKIAIOD 5 < HAE+HEAD W AL de BX-UD>00zxa €0
&R EP

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.” (Al-Hujurot ayat 10)
Bersaudara dengan penuh cinta yang tetap berada di arah jalan
Allah merupakan setiap individu dalam masyarakat Islam disepanjang
masa berinteraksi dengan cara yang terbaik. Mereka akan saling

memberikan kasih sayang, menjadikan kepentingan orang lain sebagai

yang paling utama, suka menolong sesama dan menanggung antar

83 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 358.
64 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 206.
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sesama.
b. Kasih sayang (rahmah)

‘Ulwan memaknai kasih sayang (rahmah) dengan:

Gisgd )3l 8 Calh )5 jhelall B iy Gl 33
65 ?&Ayi 3
“Kasih sayang adalah kelembutan di dalam hati, kepekaan batin dan
kehalusan perasaan, yang bertujuan agar memiliki belas kasihan terhadap
orang lain, berempati kepadanya, menyayanginya, menangis bila melihat
kesedihan dan penderitaannya.”%®
Kasih sayang seorang mikmin tidak terbatas pada saudaranya
sesama mukmin saja, tapi juga merupakan sumber kasih sayang bagi
seluruh manusia. Bahkan, kasih sayang ini meliputi pula pada binatang.
Seorang mukmin hendaknya mengasihi binatang, takut kepada Allah bila
menyia-nyiakannya karena Allah akan memperhitungkannya dan
bertanya kepadanya jika ia mengabaikan hak atau mengganggu binatang.
c. Memperhatikan hak orang lain
Masyarakat memiliki hak yang juga penting yang mesti dilihat oleh
seorang anak, dimana orang tua dan guru harus membimbingnya agar
mereka terbiasa untuk menegakkan dengan baik disebutkan oleh ‘Ulwan
sebagai berikut:
el G el Ba AT Ba i) Ba e 3880 03
7 R0 G5 g A

8 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 360.
8 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 208.
87 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 376.
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“Hak-hak terpenting itu adalah: hak kedua orang tua, hak saudara, hak
tetangga, hak guru, hak teman dan hak yang lebih tua”%®

d. Mengamalkan etika sosial
Di antara kaidah-kaidah yang diletakkan oleh Islam dalam
mendidik anak secara sosial adalah membiasakannya sejak muda untuk
beretika sosial secara umum, dan membentuk akhlak mereka diatas
prinsip-prinsip kehidupan yang penting. Agar jika anak sudah dewasa, ia
akan mengetahui hakikat segala sesuatu. la akan berinteraksi dengan
orang lain dengan tujuan bakti dan kebaikan. Tingkah lakunya di dalam
masyarakat berdasarkan cinta, sopan santun, dan akhlak mulia. ‘Ulwan
meletakkan garis besar pada pembahasan pendidikan sosial untuk
menjelaskan jalan kepada para pendidik, maka garis-garis besar yang
penting pada pembahasan ini sebagaimana disebutkan dalam kitabnya:
Sl Gl 1l W e el g Al A gl Lapladl O
JRGE i I Al oI At [ P A
S5 45 AN Al Ll yall $ale Sl Al Al )l
0 5L 5 uldanl)
“Etika makan dan minum, etika salam, etika minta izin, etika majlis,etika
berbicara, etika bercanda, etika memberi ucapan selamat, etika
menjenguk orang sakit, etika melayat, etika bersin dan menguap.”’
e. Pengawasan dan kritik sosial
Dalam melakukan didikan sosial pada anak, hendaknya

memperhatikan prinsip sosial yaitu dengan melakukan pembiasaan

8 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 219.
8 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-\slam, 422.
0 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 249.
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kepada anak dimulai sejak kecil dalam mengawasi keadaan sosial
disekitar terlebih-lebih dalam memberikan kritikan sosial yang baik
dengan kandungan kritik yang menjadi motivasi kepada yang lain
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan kondisi tersebut
sebaik-baiknya. Adapun dasar-dasar yang dapat membawa anak untuk
mampu melakukan kritik sosial adalah sebagai berikut:
Jaloalls Jptall o aal Wi CiDAl g Gl gl OV
G oally K5 Y15 By a3 153k
JiSE 5 AL Al ol 8 da il J5a) Lol A5k e 15
71 allal) i) v
“Berikut ini kami sajikan kepada para pendidik sekalian, dasar-dasar dan
tahapan penting ini, sehingga mereka dapat menegakkan tanggung jawab
dan kewajiban mereka dalam mendidik, mempersiapkan, dan membentuk
anak-anak didik mereka: Amr ma’rif dan nahi munkar sebagai kritik
sosial, aturan main dalam pengawasan dan Kritik sosial, serta senantiasa
mengingat sikap teladan para mendahulu.”’?

Dalam sistem sosial yang harus dididikkan kepada anak juga
memberikan penegasan berkenaan dengan toleransi yang mesti ditanamkan
dalam diri anak untuk dapat menghargai segala perbedaan dalam tatanan
sosial masyarakat. Penanaman tersebut dapat dilakukan ketika anak berada
di lingkungan rumah maupun sekolah. Sikap toleransi itu sendiri merupakan

sikap manusia yang terdorong untuk mengakui dan menghargai segala hak

manusia secara umum dan kebebasan fundamental yang dapat dilakukan

"t “Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 465-466.
2 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 278.
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oleh orang lain.”® Dalam dunia pendidikan, toleransi mesti ditanamkan
dengan baik lantaran dalam menjalani kehidupan bermasyarakat, hendaknya
saling menghargai satu sama lain tanpa adanya olokan atau lontaran kalimat
kejelekan berkenaan dengan segala perbedaan agama, ras, budaya dan
lainnya, karena segala perbedaan sejatinya merupakan seni yang indah.
Alasan ditanamkan melalui pendidikan, lantaran dalam pelaksanaan
pendidika terdapat proses pemahaman, sikap dan spikomotorik. Sedangkan
untuk menciptakan hasil sikap toleransi yang baik dan tepat pada anak,
maka pola pendidikan yang dibangun juga harus baik dan tepat, karena anak
banyak membentuk karakter pribadinya melalui proses pendidikan.

Orang tua dan guru dalam menanamkan nilai humanistik pendidikan
sosial (:\-}CWAY‘ ‘\-Pjﬂ\) perspektif ‘Ulwan kepada anak dapat dilakukan

melalui pendidikan untuk meluruskan anak agar lebih mementingkan
kepentingan sekitarnya, suka memberikan bantuan pada yang lemah,
memberikan penghormatan pada orang yang lebih tinggi darinya,
menyambut tamu dengan mulia, berbuat baik antar sesama dengan rasa cinta
antar sesama. Mengawasi perilaku buruk anak dan terapinya dengan
membiasakan anak memiliki tanggung jawab pada setiap amanah dan hak
dalam dirinya. Menjauhkan anak dari sifat minder, penakut, rendah diri dan
dengki dengan berlaku adil terhadap semua anak dan tidak membeda-
bedakan perlakuan kasih sayang terhadap mereka. membesarkan anak

dengan prinsip-prinsip persaudaraan, saling mencintai dan mendahulukan

8 Abdullah Mumin, “Pendidikan Toleransi Perspektif Pendidikan Agama Islam”, Al-Afkar, 2 (Juli,
2018), 22.
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bakti kepada orang tua. sebagaimana disebutkan oleh ‘Ulwan dalam
Kitabnya:
133 e 30305 V) o L 1 G ol Y

“Mendahulukan bakti kepada ibu dari pada ayah, adab berbakti kepada
orang tua dan memperingatkan anak terhadap perbuatan durhaka”’

Adapun cara atau metode penanaman nilai pendidikan pluralisme perspektif
‘Ulwan yang digunakan ialah dengan pendidikan dengan observasi dan
pendampingan (tarbiyah bi al-mulahazhah) dan pendidikan dengan
pembiasaan (tarbiyah bi al-‘adah). Pendidikan dengan observasi dan
pendampingan (tarbiyah bi al- mulahazhah) merupakan sebuah pondasi
yang gagah dalam penciptaan manusia yang mampu menunaikan hak setiap
orang dan bertanggung jawab atas segala kewajiban atas dirinya dengan
pengajaran dan pembiasaan yang diberikan oleh pendidik dan orang tua.”
Materi nilai humanistik pendidikan sosial terfokus pada ikatan akidah dan
ikatan sosial, dimana pentingnya menanamkan hakikat keimanan pada anak,
pokok-pokok mentalitas yang luhur, berkomitmen kepada etika sosial yang
bersumber dari leluhur, melakukan kritikan dan mengawasi sosial serta
memperhatikan orang lain dengan haknya agar tercipta sosialisasi yang
beretika yang tinggi serta sikap bijaksana dalam bersikap serta interaksi
yang penuh dengan persaudaraan.’’

Serupa dengan pendapat ‘Ulwan, Al-Ghazali menyatakan bahwa

pentingnya memberikan pembiasaan pada anak dalam hal etika berbicara

™ “Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-Islam, 378.

5 “Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam,220.
6 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 421.
7 1bid., 487.
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bahwa anak dapat menjawab suatu pertanyaan sesuai dengan apa yang
ditanyakan, dan memberikan kebiasaan kepada anak untuk senantiasa
menghargai dan mendengarkan dengan baik apabila terdapat orang yang
lebih tua darinya sedang berbicara atau sedang memberikan arahan.
Menurutnya, anak sejak dini hendaknya dibiasakan dengan tatanan sosial
yang baik untuk mendukung pergaulan anak dengan lingkungan sekitarnya
hingga kelak menjadi dewasa.’®

Manusia sebagai makhluk sosial yang hidup secara berdampingan
antara satu sama lain hendaknya menjunjung tinggi sikap toleransi.
Sebagaimana disebutkan dalam kitab Tarbiyah Al-awlad sebagai berikut:

BT L G Gang sl 5 5 alall G Jiliadll 02b Jad

“Maka besarkanlah anak-anak kita di atas keutamaan-keutamaan ini, yaitu
lemah lembut, toleran dan suka memaafkan®

Oleh karenanya manusia membutuhkan sikap saling bertoleransi guna
kehidupan yang dijalani damai dan tenang tanpa adanya pertengkaran yang
dapat memecahkan satu persaudaraan. Hal tersebut sangat penting
ditanamkan lantaran toleransi itu sendiri memiliki banyak manfaat yang
berdampak positif pada kehidupan manusia diantaranya yaitu rukun,
mempererat hubungan sesame manusia, rasa bersama yang meningkat, rasa
bersaudara antar sesama semakin kuat, dan lingkungan sekitar dapat terasa
aman dan tenteram. Konsep berkenaan dengan saling menghargai atau

bertoleransi memang mesti ditanamkan sejak dini pada anak guna ketika

"8 Sitti Riyadil Janna,”Konsep Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Ghazali”, Jurnal Al-Ta dib,
6 (Juli-Desember, 2013), 51

" “Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-Islam, 369.

8 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam,214.
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menjadi orang dewasa, apa yang ditanam sejak kecil tersebut tetap menjadi
kebiasaan.

Dapat dinyatakan bahwa pendidikan sosial menurut ‘Ulwan adalah
kewajiban orang tua dan guru untuk memberikan keteladanan (tarbiyah bi
al-qudwah), observasi dan pendampingan (tarbiyah bi al-mulahazhah) pada
aspek persaudaraan (ukhuwah), kasih sayang, memperhatikan hak orang
lain, mengamalkan etika sosial, pengawasan dan kritik sosial sehingga pada
akhirnya anak atau siswa mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi. Hal ini lebih luas cakupannya dari istilah pendidikan
sosial menurut Al-Ghazali yang hanya sebatas pembiasaan pada anak dalam
hal etika berbicara, menghargai dan mendengarkan dengan baik apabila
orang yang lebih tua sedang berbicara atau memberi arahan.

Dari paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep

pendidikan anak berbasis nilai humanistik dalam perspektif ‘Abdullah

Nashih "Ulwan meliputi tiga nilai humanistik yaitu: akal sehat ( 43ial
4311l individualisme menuju kemandirian (425 5%all), dan pendidikan

sosial (2.3;&3;}[\ 3\-‘-’)-'5‘) Dengan kemampuan anak memiliki akal sehat,

selanjutnya anak diharapkan mampu bertanggung jawab menjalankan fungsi
diri sebagai ‘abdullah (bertanggung jawab pada dirinya sendiri sebagai
hamba Allah) dan khalifah Allah fi al-ardl (bertanggung jawab terhadap

masyarakat, agama, nusa dan bangsa) sehingga anak bersikap dan terbiasa
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menghargai orang lain, menghormati keragaman/kebinekaan, serta

mengutamakan kasih sayang.

B. Relevansi Konsep Pendidikan Anak Berbasis Nilai Humanistik Dalam
Perspektif ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan Dalam Kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) Pendidikan Dasar di Indonesia

Sebelum peneliti memaparkan relevansi konsep pendidikan anak
berbasis nilai humanistik dalam kurikulum PAI pendidikan dasar di Indonesia,
peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai rentang usia anak (walad)
menurut “Ulwan. Hal ini dianggap penting oleh peneliti sebagai acuan dasar
dalam penerapan pendidikan anak.

Walad menurut ‘Ulwan terbagi dalam fase-fase yang bermacam-
macam, yaitu pertama, fase antara usia 7-10 tahun disebut fase tamyiz dimana
anak sudah dapat belajar hal yang dianggap kebaikan dan keburukan. Dalam
tahap tersebut, anak diberikan pelajaran beretika untuk meminta perizinan serta
beretika cara memberikapan pandangan baik dengan muhrim maupun yang
bukan muhrim.8! “‘Ulwan menyebutkan dalam kitab Tarbiyah Al-awlad bahwa:
Sl 4 alsh Gal N o and el i (Veay) G G

82,1t} Cala 5 (ol aly)
“Fase pertama, antara usia 7-10 tahun, fase ini disebut zamyiz (mulai mampu
membedakan). Pada fase ini, anak diajari eika minta izin dan etika
memandang”8®

Kedua, tahap pada usia 10-14 tahun disebut fase keremajaan. Dalam

81 Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 295.
82 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-lslam, 499.
8 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 295.
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fase tersebut anak mulai dibatasi dari hal yang dapat merangsang seks dan hal-

hal yang dapat merusak akhlaknya dikarenakan fase ini merupakan fase yang

paling berbahaya. ‘Ulwan menyebutkan dalam kitab Tarbiyah Al-awl/ad

bahwa:

OR a8 810 G 481 Hal Gy A ol A (V640 ) Gibe (e 33
843 5da ) el LY

“Fase kedua, antara usia 10-14 tahun, yang dikenal sebagai usia remaja. Pada
fase ini, anak-anak dijauhkan dari semua rangsangan seksual.”%

Ketiga, tahap ketika telah berumur 14-16 tahun disebut masa baligh.
Dalam tahap tersebut, anak yang sudah siap untuk menikah diajarkan etika
hubungan seksual. ‘Ulwan menyebutkan dalam kitab Tarbiyah Al-awlad

bahwa:

ST a8 S5 gl 5k e and o A (00 8) Gl Bl
81550 Biga & 1) pmdall QLY

“Fase ketiga, antara usia 14-16 tahun, yang disebut baligh. Pada fase ini, anak-
anak diajarkan etika hubungan seksual jika ia sudah siap untuk menikah.”8’

Keempat, setelah melewati tahap ketiga, selanjutnya anak disebut
dengan seorang pemuda. Dalam tahap tersebut pemuda diberikan pelajaran
berkenaan dengan penjagaan terhadap kesucian, menundukkan pandangan dari
hal-hal yang dilarang dan memperkuat pertahanan agama bila ia belum mampu

untuk menikah. ‘Ulwan menyebutkan dalam kitab Tarbiyah Al-awl/ad bahwa:

FEIPE I PUIEE R RS W P 5 IR PR I

84
85
86
87

‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 499.
‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 295.
‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 499.
‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 295.



115

Bz 530 e 5t Y IS 1Y) ety

“Fase keempat, usia setelah baligh, yaitu pemuda. Pada fase ini, anak-anak
diajarkan etika menjaga kesucian, bila belum mampu menikah.”®°

Peneliti selanjutnya akan memaparkan relevansi konsep pendidikan
anak berbasis nilai humanistik yang terdapat di kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) tingkat Pendidikan Dasar di wilayah Indonesia yang kemudian
diselaraskan dengan rentang usia paparan ‘Ulwan yaitu usia 7-16 tahun. Hal ini
selaras dengan visi misi pemerintah mengenai wajib belajar 9 tahun.*
Kurikulum pendidikan dasar di Indonesia, Pendidikan Agama Islam memiliki
lima aspek materi pokok, di antaranya: a). Aspek Al-Qur’an dan Hadits b).
Aspek keimanan dan akidah c). Aspek akhlak d). Aspek hukum Islam atau
syariat Islam €). Aspek tarikh Islam.®* Adapun relevansi konsep pendidikan
anak perspektif ‘Ulwan dengan aspek kurikulum PAI pendidikan dasar di

Indonesia sebagai berikut:

1. Relevansi Akal Sehat (aalszll 43:all) dengan aspek kurikulum PAI

pendidikan dasar di Indonesia

Pertama, relevansi akal sehat dengan aspek kurikulum PAI
pendidikan dasar di Indonesia adalah Siswa diharapkan mampu membaca,
menulis dan menghafal surat Al-Ma’un, Al-Kafirun dan Al’-Ma’idah serta

hukum bacaan yang terdapat di dalamnya serta menghafal, membaca dan

8 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 499.

8 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 295.

% Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 Tentang Wajib Belajar. 2008.
Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia

%Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus Berbasih
Kompetensi Sekolah Menengah Pertama.
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menulis dengan baik dan benar tentang doa belajar. Kedua, relevansi akal
sehat dengan aspek keimanan dan akidah yaitu siswa diharapkan mampu
meyakini bahwa Allah itu esa, Allah dan Nabi Muhammad memiliki sifat
penyayang, Kitab-kitab Allah, Rasul ulul ‘azmi, qada’ dan qadar, asmaul
husna dan dua kalimat syahadat, serta iman kepada hari akhir.

Ketiga, mengenai keterkaitan akal sehat dengan aspek akhlak
adalah Siswa diharapkan mampu meyakini bahwa bersikap percaya diri itu
merupakan penerapan dari bentuk memahami arti kitab Allah yang
diturunkannya kepada Rasul-Nya. Keempat, relevansi akal sehat dengan
Aspek hukum Islam atau syariat Islam adalah siswa diharapkan mampu
meyakini kewajiban shalat lima waktu, dzikir dan mengaji, memahami dan
menjelaskan pelaksanaan qurban, akikah dan zakat, menyebutkan dan
menjelaskan contoh ciri-ciri, serta manfaat makanan halal dan mudharot
makanan haram, menyebutkan dan mencontohkan tata cara sujud. Kelima,
relevansi akal sehat dengan aspek tarikh Islam yaitu Siswa diharapkan
mampu meyakini kebenaran kisah Nabi dan Rasul, nama dan tugas
malaikat-malaikat Allah, kebenaran kisah rasulullah saw. dan dakwah beliau
di mekkah dan madinah.

Di dalam kitab tarbiyah al-awlad disebutkan sebagai berikut:
a3lall G g0 A L J8 A5l % 458 Al 45l A plalill
A LA aal)y 35 R de 505 A5 Hianll 5 dalad) B 5 (e 0

@

92@@@_5@5 Qﬁj 1:,)’059 ﬂjj\ /./. °/

%2 ‘Ulwan, Tarbiyah al-awlad fi al-1slam, 255.



117

“Maksud pendidikan intelektual adalah membentuk dan membina pikiran
anak dengan hal-hal yang bermanfaat, berupa ilmu-ilmu syar’i, ilmu
pengetahuan dan budaya modern, pemikiran yang mencerahkan dan
kebudayaan. Diharapkan anak akan matang pikirannya serta menjadi orang
yang berilmu dan berbudaya.”®

Dalam mendidik intelektual anak, mereka diajarkan untuk
menumbuhkan minat dalam dirinya untuk menggali sumber-sumber ilmu,
yakni keilmuan yang bersifat syariat, keilmuan pengetahuan dan budaya
yang bersifat modern. Sebagaimana Kkita ketahui bahwa ayat yang

disampaikan kepada Rasulullah pertama yaitu firman Allah Swit.

BN AA Lo rde NERNEEE0 FHO® & R clleONLa 3

SIS HITOROE “o i S-RHEHAD &P GRHAS
AlEer<- 9060 clIe0NLa I NI CE NG [~ £ 1N
BH*EHON O LA Lo S RS N0 T Ba S

BILORLOGE “oo - HIkEHEN & CHRHEHQM W e N2
ERD @O DEQ SRe o 8

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan
(1), Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2), Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Mulia(3), Yang mengajar (manusia) dengan pena
(4), Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (5)." (QS. Al-
Alag: 1-5)%

Dalam ayat itu terdapat kandungan makna yang memerintahkan
untuk membaca yang diulang sebanyak dua kali. Hal tersebut memberikan
petunjuk bahwa manusia untuk menjalankan suatu kehidupannya di bumi
dengan mengisi kegiatannya yang bermakna melalui kegiatan membaca.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Quraish Shihab yang
mengemukakan bahwa ketika manusia melakukan kegiatan membaca, maka

manusia itu sebenarnya telah melakukan telaah, baca, pendalaman,

penelitian, pengklarifikasian karakteristik, dan mengumpulkan segala

9 <Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 141.
% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim dan Terjemahannya, 597.
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informasi dan pengetahuan yang didapat dari orang lain. *® Terlebih-lebih
pada zaman saat ini dimana teknologi dan informasi semakin maju dengan
pesat, maka aktifitas membaca sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia
lantaran dengan kegiatan membaca, manusia dapat tetap eksis terhadap
segala perkembangan informasi baik yang berupa teks atau video yang
berbentuk dunia maya. Oleh sebab itu, membaca sangat memberikan
manfaat bagi manusia agar tidak tertinggal oleh informasi dan kemajuan

dunia.%®
2. Relevansi individualisme menuju kemandirian (@53342“) dengan aspek

kurikulum PAI pendidikan dasar di Indonesia

Pertama, relevansi individualisme menuju kemandirian dengan
aspek kurikulum PAI pendidikan dasar di Indonesia adalah Siswa
diharapkan mampu mempraktikkan bacaan surat Al-Ma’un, Al-Kafirun dan
Al’-Ma’idah, Al-Falag, Al-Ma’un dan Al-Fil dan bacaan tajwid di
dalamnya. Kedua, relevansi individualisme menuju kemandirian dengan
aspek keimanan dan akidah yaitu siswa diharapkan mampu mempraktekkan
keimanan kepada Allah yang maha esa, Nabi Muhammad, kitab-kitab Allah,
Rasul ulul ‘azmi, gada’ dan gadar, asmaul husna dan dua kalimat syahadat,
serta iman kepada hari akhir.

Ketiga, mengenai keterkaitan individualisme menuju kemandirian

dengan aspek akhlak adalah Siswa diharapkan mampu bersikap dan

% Mustolehudin, “Tradisi Baca Tulis Dalam Islam Kajian Terhadap Teksi Al-Qur’an Surah Al-
‘Alaq Ayat 1-5” Jurnal Analisa, 1 (Januari-Juni 2011), 149.
% |bid., 146
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berperilaku jujur dan amanah sesuai teladan Nabi Muhammad SAW.,
memiliki sikap selalu bersyukur seperti Lugman dan Ashab Al-Kahfi,
berperilaku dan peduli hidup bersih dan sehat serta menjauhi minuman
keras dan perjudian. Keempat, relevansi individualisme menuju kemandirian
dengan Aspek hukum Islam atau syariat Islam adalah siswa diharapkan
mampu mempraktikkan shalat lima waktu, dzikir dan mengaji, melakukan
pembiasaan shalat berjamaah dan shalat jum’at, sholat sunnah, dan tata cara
haji dan umroh. Kelima, relevansi individualisme menuju kemandirian
dengan aspek tarikh Islam yaitu siswa diharapkan mampu menjelaskan dan
menceritakan kebenaran kisah Rasulullah SAW. dan dakwah beliau di
mekkah dan madinah, tumbuh dan berkembangnya keilmuan pengetahuan
pada masa bani Umayyah dan Abbasiyah, serta proses masuknya dan
tradisi-tradisi Islam di Nusantara, keteladanan Ashab Al-Kahfi dan sikap
selalu bersyukur Lugman, menceritakan sikap bijaksana, tegas, baik hati,
cerdas dan dermawan Al-Khulafah Al-Rasyiduin.

Orang tua dan guru bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak
mereka serta pembentukan dan persiapan mereka untuk menghadapi hidup,
maka orang tua dan guru harus mengetahui batas-batas tanggung jawab
mereka, langkah-langkah yang harus dilakukan dan aspek-aspek lainnya
dengan jelas dan benar agar mereka dapat menunaikan tanggung jawab ini
dengan sempurna. Sebagaimana dijelaskan di awal bahwa tanggung jawab

menurut ‘Ulwan dibagi menjadi tujuh yaitu tanggung jawab pendidikan
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iman, akhlak, fisik, intelektual, mental/psikis, sosial dan seks.%’

Dalam tanggung jawab pendidikan iman, orang tua dan guru
bertanggung jawab menanamkan dasar-dasar keimanan kepada anak
terhadap rukun Islam, akidah, ibadah hingga yang berkaitan dengan metode
dan sistem ajaran Islam. Tanggung jawab pendidikan akhlak dilakukan
orang tua dan guru dengan menanamkan prinsip akhlak dan nilai moral
kepada anak mulai sejak dini. Dalam tanggung jawab pendidikan fisik,
orang tua memiliki tanggung jawab untuk membesarkan anak sebaik
mungkin berkenaan dengan tubuh yang baik dan sehat. Orang tua dan guru
dalam tanggung jawab pendidikan intelektual bertanggung jawab dalam
proses pembentukan dan pembinaan karakter serta pola pikir anak untuk
diarahkan pada hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
Tanggung jawab pendidikan mental/psikis dilakukan orang tua dan guru
dengan memberikan batasan bahkan larangan kepada anak agar terjauh dari
semua faktor yang menimbulkan amarah. Tanggung jawab selanjutnya
adalah tanggung jawab pendidikan sosial, dalam hal ini orang tua dan guru
harus menanamkan dasar-dasar mentalitas yang luhur, memperhatikan hak
orang lain, berkomitmen pada etika sosial secara umum, dan pengawasan
serta kritik sosial. Tanggung jawab pendidikan seks dilakukan dengan
memberikan pemahaman kepada anak tentang berbagai persoalan yang
terjadi dalam dunia seks, baik yang berkaitan dengan keinginan seks hingga

yang berkaitan dengan pernikahan.

97 Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, 76.
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Dalam perspektif Islam, tanggung jawab itu sama dengan amanah
yang mana amanah merupakan sebuah kepercayaan yang dititipkan Allah
kepada manusia untuk dijaga dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan
akan dimintai pertanggung jawaban kelak di akhirat.®® Dalam hal ini anak,
harta dan jabatan merupakan contoh dari amanah. Oleh karenanya, orang
tua dan guru memiliki amanah untuk untuk mendidik anak-anaknya dengan

penuh tanggung jawab dan kasih sayang.

3. Relevansi pendidikan sosial (AaciaY! Z\A-uﬂ\) dengan aspek kurikulum

PAI pendidikan dasar di Indonesia

Pertama, relevansi pendidikan sosial dengan aspek kurikulum PAI
pendidikan dasar di Indonesia adalah siswa diharapkan mampu
mengamalkan surat Al-Ma’un, Al-Kafirun dan Al’-Ma’idah, Al-Falag, Al-
Ma’un dan Al-Fil dan bacaan tajwid dalam kehidupan sehari-hari. Kedua,
relevansi akal sehat dengan aspek keimanan dan akidah yaitu siswa
diharapkan mampu mengamalkan perilaku baik sebagai bukti keimanan
kepada Allah, Nabi Muhammad, kitab-kitab Allah, Rasul ulul ‘azmi, qada’
dan gadar, asmaul husna dan dua kalimat syahadat, serta iman kepada hari
akhir.

Ketiga, mengenai keterkaitan akal sehat dengan aspek akhlak

% Afrahul Fadhila Daulai, “Tanggung Jawab Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan dan
Konseling, 7 (Juli-Desember, 2017), 94
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adalah siswa diharapkan mampu mempraktekkan perilaku baik, menjauhi
pertengkaran percaya diri, hormat, patuh, bersyukur, pemaaf, jujur dan
amanah, ikhtiyar, tawakkal, istigomah, sabar, pemaaf, dan ikhlas,
mencontohkan sikap bijaksana, tegas, baik hati, cerdas dan dermawan Al-
Khulafah Al-Rasyidiun, membantu sesama, menghormati, mematuhi dan
santun pada orang tua, teman-teman dan menghargai sesama dalam
kehidupan sehari-hari. Keempat Siswa diharapkan mampu melakukan infaq,
zakat dan sedekah, dan puasa serta mempraktikkan tata cara mensucikan diri
dari hadast kecil dan besar sesuai ketentuan syariat Islam. Kelima, relevansi
akal sehat dengan aspek tarikh Islam yaitu siswa diharapkan mampu
mencerminkan kebenaran kisah Rasulullah SAW. dan dakwah beliau di
mekkah dan madinah, tumbuh dan berkembangnya keilmuan pengetahuan
pada masa bani Umayyah dan Abbasiyah, serta proses masuknya dan
tradisi-tradisi Islam di Nusantara, keteladanan Ashab Al-Kahfi dan sikap
selalu bersyukur Lugman, menceritakan sikap bijaksana, tegas, baik hati,
cerdas dan dermawan Al-Khulafah Al-Rasyiduin.

Dalam pendidikan sosial, anak diajarkan agar setiap perbuatannya
bersumber dari syariat Islam baik berkaitan dengan adab bersosial dan dasar
psikologi sehingga dapat memiliki rasa iman yang dalam yang efeknya nanti
pada acara bergaul anak dengan masyarakat sekitar untuk menyeimbangkan
kebijaksanaan anak dalam bersikap dan berpikir. % Sehubungan dengan

hubungan antar manusia, dijelaskan dalam Al-Quran:

% Euis Cici Nurunnisa & Husni, “Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Perspektif ‘Abdullah Nashih
‘Ulwan Dan Relevansinya Terhadap Tujuan Pendidikan Nasional”, Tarbiyah Al-aulad, 1 (2016),
3.
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti” ”(QS. Al-Hujurat ayat
13)100

Berdasarkan ayat tersebut mengisyaratkan berbagai ragam manusia
merupakan sunnatullah lantaran manusia itu diciptakan oleh Allah dengan
berbangsa dan bersuku yang beragam. Tujuan Allah menciptakan
keragaman tersebut agar manusia senantiasa untuk mengenal satu sama lain.
Hal tersebut lantaran ketika manusia saling mengenal dengan orang lain,
maka akan memperkuat ukhuwah, kasih sayang, memperhatikan hak-hak
orang lain dan mengutamakan orang lain.

Berikut ini, peneliti akan menjelaskan materi pokok dan capaian
pembelajaran (tujuan) dari jenjang pendidikan dasar di Indonesia sekaligus
menggabungkannya dengan kategori jenis-jenis pendidikan anak menurut

‘Abdullah Nashih “Ulwan dalam bentuk tabel, yakni:

Tabel 4.1 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pendidikan dasar
di Indonesia (SD dan SMP)0!

Titik Temu
No Konsep ‘Ulwan | Aspek Pendidikan Analisis Capaian
Pembelajaran (Tujuan)
1 Akal Sehat | a. Aspek Al- | a.Siswa diharapkan

100 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Karim dan Terjemahannya, 517.
101 Hindun Anwar & Faisal Ghozaly, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), 1-116.
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Qur’an dan
Hadits

. Aspek keimanan
dan akidah

. Aspek akhlak

. Aspek  hukum
Islam atau
syariat Islam

. Aspek tarikh
Islam

mampu membaca,
menulis dan menghafal
surat  Al-Ma’un, Al-
Kafirun dan Al’-
Ma’idah serta hukum
bacaan yang terdapat di
dalamnya serta
menghafal, membaca
dan menulis dengan baik
dan benar tentang doa

belajar

b.Siswa diharapkan
mampu meyakini bahwa
Allah itu esa, Allah dan

Nabi Muhammad
memiliki sifat
penyayang, kitab-kitab

Allah, Rasul ulul ‘azmi,
gada’ dan qadar, asmaul
husna dan dua kalimat
syahadat, serta iman
kepada hari akhir

c. Siswa diharapkan
mampu meyakini bahwa
bersikap percaya diri itu
merupakan  penerapan
dari bentuk memahami
arti kitab Allah yang
diturunkannya  kepada
Rasul-Nya

d.Siswa diharapkan
mampu meyakini
kewajiban shalat lima
waktu, dzikir  dan
mengaji, memahami dan
menjelaskan
pelaksanaan qurban,
akikah  dan zakat,
menyebutkan dan
menjelaskan contoh ciri-
ciri, ~ serta  manfaat
makanan  halal  dan
mudharot makanan
haram, menyebutkan
dan mencontohkan tata
cara sujud




125

e. Siswa diharapkan
mampu meyakini
kebenaran kisah Nabi
dan Rasul, nama dan
tugas malaikat-malaikat
Allah, kebenaran Kkisah
rasulullah  saw. dan
dakwah beliau di
mekkah dan madinah

Individualisme
Menuju
Igemandirian

(A3 3 50

. Aspek Al-Qur’an

dan Hadits

. Aspek keimanan

dan akidah

. Aspek akhlak
. Aspek  hukum

Islam atau syariat
Islam

. Aspek tarikh

Islam

a.Siswa diharapkan
mampu mempraktikkan
bacaan surat Al-Ma’un,
Al-Kafirun dan Al’-
Ma’idah, Al-Falag, Al-
Ma’un dan Al-Fil dan
bacaan tajwid di
dalamnya.

b. Siswa diharapkan
mampu mempraktekkan
keimanan kepada Allah
yang maha esa, Nabi
Muhammad, kitab-kitab
Allah, Rasul ulul ‘azmi,
gada’ dan gadar, asmaul
husna dan dua kalimat
syahadat, serta iman
kepada hari akhir

c.Siswa diharapkan
mampu  bersikap dan
berperilaku  jujur dan
amanah sesuai teladan
Nabi Muhammad SAW.,
memiliki sikap selalu
bersyukur seperti
Lugman dan Ashab Al-
Kahfi, berperilaku dan
peduli hidup bersih dan
sehat serta menjauhi
minuman  keras dan
perjudian.

d. Siswa diharapkan
mampu mempraktikkan
shalat lima waktu, dzikir
dan mengaji, melakukan
pembiasaan shalat
berjamaah dan shalat
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jum’at, sholat sunnah,
dan tata cara haji dan
umroh

e.Siswa diharapkan
mampu menjelaskan dan
menceritakan kebenaran
kisah Rasulullah SAW.
dan dakwah beliau di
mekkah dan madinah,
tumbuh dan
berkembangnya
keilmuan  pengetahuan
pada masa bani
Umayyah dan
Abbasiyah, serta proses
masuknya dan tradisi-
tradisi Islam di
Nusantara, keteladanan
Ashab  Al-Kahfi dan
sikap selalu bersyukur
Lugman, menceritakan
sikap bijaksana, tegas,
baik hati, cerdas dan
dermawan  Al-Khulafah
Al-Rasyidiin.

Pendidikan
Sosial zergal)
(el

. Aspek Al-Qur’an

dan Hadits

. Aspek keimanan

dan akidah

. Aspek akhlak
. Aspek  hukum

Islam atau syariat
Islam

. Aspek tarikh

Islam

a. Siswa diharapkan
mampu  mengamalkan
surat  Al-Ma’un, Al-
Kafirun dan Al’-
Ma’idah, Al-Falag, Al-
Ma’un dan Al-Fil dan
bacaan tajwid dalam
kehidupan sehari-hari.

b.Siswa diharapkan
mampu  mengamalkan
perilaku baik sebagai
bukti keimanan kepada
Allah, Nabi Muhammad,
kitab-kitab Allah, Rasul
ulul ‘azmi, qada’ dan
gadar, asmaul husna dan
dua kalimat syahadat,
serta iman kepada hari
akhir

c. Siswa diharapkan
mampu mempraktekkan
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perilaku baik, menjauhi
pertengkaran  percaya
diri, hormat, patuh,
bersyukur, pemaaf, jujur
dan amanah, ikhtiyar,
tawakkal, istiqgomah,
sabar, pemaaf, dan
ikhlas,  mencontohkan
sikap bijaksana, tegas,
baik hati, cerdas dan
dermawan Al-Khulafah
Al-Rasyidin, membantu
sesama, menghormati,
mematuhi dan santun
pada orang tua, teman-
teman dan menghargai
sesama dalam kehidupan
sehari-hari

d.Siswa diharapkan
mampu melakukan
infaq, zakat dan

sedekah, dan puasa serta
mempraktikkan tata cara
mensucikan diri  dari
hadast kecil dan besar
sesuai ketentuan syariat
Islam

e. Siswa diharapkan
mampu  mencerminkan
kebenaran kisah

Rasulullah SAW. dan
dakwah beliau di
mekkah dan madinah,
tumbuh dan
berkembangnya

keilmuan  pengetahuan
pada masa bani
Umayyah dan
Abbasiyah, serta proses
masuknya dan tradisi-
tradisi Islam di
Nusantara, keteladanan
Ashab  Al-Kahfi dan
sikap selalu bersyukur
Lugman, menceritakan
sikap bijaksana, tegas,
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baik hati, cerdas dan
dermawan Al-Khulafah
Al-Rasyidiin.

Relevansi konsep pendidikan anak berbasis nilai humanistik dalam
kurikulum PAI pendidikan dasar di Indonesia di antaranya: a). Rentang usia anak
perspektif ‘Ulwan sesuai dengan visi misi pemerintah mengenai wajib belajar 9
tahun. b). Nilai humanistik dalam kitab Tarbiyah Al-awlad F1 Al-Islam perspektif
‘Ulwan menyentuh setiap aspek materi pokok kurikulum PAI pendidikan dasar di

Indonesia.



